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 Abstract: Desa Sukarara merupakan Desa penyangga dari 
Kawasan Ekonomi Khsus Mandalika yang memiliki peluang 
besar untuk menyediakan produk dan jasa untuk mendukung 
kegiatan kepariwisataan di Lombok Tengah, karena lokasi Desa 
ini hanya memerlukan waktu sekitar 20 menit dari Bandara 
Internasional Zainudin Abdul Majid dan sekitar30 menit menuju 
ke Kawasan Ekonomi Kreatif Mandalika, sehingga desa ini 
merupakan desa yang sangat potensial untuk di kunjungi. Desa 
sukarare telah lama di tetapkan menjadi desa wisata tetapi 
belum maksimal, sehingga butuh promosi yang berkelanjutan 
agar kain tenun yang di hasilkan oleh masyarakat berdampak 
positif terhadap pendapatan masyarakat. Metode yang 
digunakan dalam pengabdian ini berupa perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil kegiatan pengabdian adalah 
dengan adanya kegiatan pengabdian ini masyarakat 
terbantukan dalam segi promosi kain tenun yang telah di 
hasilkan. Saran kegaitan pengabdian ini adalah Desa Sukarara 
sebaiknya lebih menguatkan sinergi dengan pokdarwis dan 
stakeholder lainnya untuk mendiskusikan dan melaksanakan 
program-program kepariwisataan di Desa Sukarara. Selain itu, 
penggalian potensi Desa Sukarara masih harus terus dilakukan 
supaya ada atraksi lain yang dapat di angkat sehingga 
memungkinkan untuk Desa Sukarara meningkatkan manfaat 
pariwisata bagi perekonomian, serta sebagai branding yang 
dapat menaikkan volume kunjungan wisatawan lokal maupun 
mancanegara untuk dapat menaikkan juga volume penjualan 
produk oleh-oleh yaitu kain tenun. 
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PENDAHULUAN  

Desa Sukarara merupakan Desa penyangga dari Kawasan Ekonomi Khsus Mandalika 
yang memiliki peluang besar untuk menyediakan produk dan jasa untuk mendukung 
kegiatan kepariwisataan di Lombok Tengah, karena lokasi Desa ini hanya memerlukan waktu 
sekitar 20 menit dari Bandara Internasional Zainudin Abdul Majid dan sekitar30 menit 
menuju ke Kawasan Ekonomi Kreatif Mandalika, sehingga desa ini merupakan desa yang 
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sangat potensial untuk di kunjungi. 
Desa Sukarara merupakan salah satu Desa Wisata tertua di Lombok Tengah yang 

memiliki produk khas yaitu kain tenun yang sering disebut songket. Kemunculan songket ini 
sudah ada sejak dulu dan masih dilestarikan hingga saat ini, bahkan mata pencaharian 
masyarakat di desa ini di dominasi oleh penenun yang berjumlah sekitar 3600 orang, 
sehingga dengan adanya KEK Mandalika seharusnya dap. at mensejahterakan kehidupan 
masyarakat dengan jumlah kunjungan wisatawan untuk membeli kain tenun yang 
diharapkan terus meningkat. 

Kerajinan tenun merupakan kerajinan yang proses pengerjaannya memakan waktu 
cukup lama yaitu sekitar1 hingga 2 bulan untuk menghasilkan satu kain tenun siap pakai. Hal 
ini membuat nilai jual kain tenun menjadi cukup tinggi. Dalam proses penjualan serta 
pemasaran kain tenun ini dibutuhkan strategi yang tepat agar pangsa pasar dapat dicapai 
sesuai target yang telah ditentukan. 

Di era sekarang ini, proses jual beli menjadi sangat gampang dengan adanya 
perkembangan digital. Maka akan sangat tepat jika pemasaran kain tenun juga dapat 
dilakukan secara digital untuk memperluas pasar sekaligus meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan mendukung kegiatan pariwisata yaitu memperkenalkan nilai kebudayaan 
serta menjadi produk oleh-oleh yang unik. 

Berdasarkan hasil observasi, pendataan, dan survei lapangan yang telah dilakukan 
oleh tim KKN-T STP Mataram yang berlokasi di Desa Sukarara, Kecamatan Jonggat, setelah 
mencermati beberapa hal dari hasil observasi dan dialog dengan tokoh-tokoh yang 
bersangkutan, terdapat beberapa permasalahan yang diidentifikasikan ada di lokasi adalah 
Pemasaran destinasi hingga produk tenun baik secara konvensional ataupun digital masih 
kurang 

Kegiatan KKN-T STP Mataram ini diharapkan dapat: 
1. Terjadi perubahan perilaku mahasiswa, institusi dan BumDes yang diusahakan oleh 

KKN STP Mataram. 
2. Masyarakat diharapkan dapat melanjutkan Langkah-langkah promosi dan 

pemasaran yang dilakukan oleh KKN-T selama menjalankan program. 
3. Meningkatkan pendapatan masyarakat lokal kedepannya serta meningkatkan 

brand awareness wisatawan terhadap desa sukarara sehingga dapat meningkatkan 
kunjungan wisatawan. 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan KKN ini adalah: 
1. Bagi Mahasiswa 

a. Melalui KKN ini mahasiswa dapat mengembangkan pemikiran berdasarkan 
bidang ilmu yang diterima di perkuliahan 

b. Melalui KKN ini mahasiswa dapat memperoleh pengalaman kerja yang 
berharga melalui keterlibatan langsung dengan masyarakat yang akan 
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap masalah-masalah sosial 
kemasyarakatan. 

2. Bagi Masyarakat 
a. Masyarakat dapat mengimplementasikan ilmu dalam pelatihan-pelatihan 

tentang teknik pemasaran yang sudah didapatkan pada pelatihan baik yang 
diberikan oleh pemerintah maupun stakeholder lainnya dalam meningkatkan 
penjualan kain tenun. 
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b. Masyarakat memiliki wawasan yang lebih mengenai ilmu kepariwisataan 
(pariwisata), agar mampu diterapkan dalam aktivitas pariwisata yang sedang 
berlangsung saat ini. 

c. Masyarakat dapat memanfaatkan sarana produksi yang diberikan oleh 
mahasiswa KKN-T STP Mataram untuk melakukan kegiatan promosi dan 
pemasaran kain tenun. 

 
METODE  

Kegiatan KKN yang dilakukan merupakan KKN Tematik dengan Tema yang diangkat 
oleh Sekolah Tinggi Pariwisata Mataram yaitu “Membangun Desa Wisata”. Kuliah Kerja Nyata 
Tematik (KKN-T) merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan 
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, 
yang secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani 
masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu 
solusi untuk masalah yang ada di desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill 
kemitraan, kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership 
mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. Adapula tema 
yang diangkat oleh KKN-Tematik STP Mataram Tahun 2022 Desa Sukarara adalah 
“Membantu Promosi dan Penjualan Kain Tenun dan Produk UMKM di Desa Sukarara 
Kecamatan Jonggat” dengan Program kerja berupa Program Kerja Utama/Pokok, Program 
Kerja Pendukung dan Program Kerja Tambahan. 
Program Kerja Utama 

Branding (Pembuatan Logo Desa Wisata, Pembuatan Video Promosi Desa, Pembuatan 
Kalender Event, Pembuatan Paket Wisata, Pembuatan Sosial Media Desa Wisata, Pelatihan 
Pembuatan E-Commerce, Event Bazaar Tenun dan Sukarara Songket Karnaval) 
Program Kerja Pendukung 

a. Penataan Destinasi 
b. Penanaman Bibit 
c. Pasar Malam 
d. Pelatihan design dan digital marketing (kolaborasi dengan mahasiswa Unram) 
e. Festival Ecoprint Muktesa 2022 (kolaborasi dengan Muktesa Ecoprint & 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi) 
Program Kerja Tambahan 

a. Mengajar Bahasa Inggris untuk sekolah dasar 
b. Pembuatan Fushion Food 
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Metode Pelaksanaan Kegiatan/Program 
Adapun metode pelaksanaan program yang dilakukan sebagai berikut: 

No.  
Program 

Luaran Yang Ingin Dicapai 

Capaian Sasaran 
Metode/Bentuk 

Pelaksanaan 
1 Pembuatan logo 

desa wisata 
Kegiatan ini 
bertujuan untuk 
memberikan 
identitas bagi 
Desa Sukarara. 

Perangkat 
desa, 
pokdarwis 
dan para 
pelaku 
usaha 
tenun 

Pembuatan logo ini 
dilakukan dengan 
menggali nilai-nilai 
filosofis dan ciri khas dari 
Desa Sukarara untuk 
dituangkan kedalam 
bentuk visual 
digital. 

2 Pembuatan Video Bertujuan untuk Masyarakat Tim KKN-T akan 
Promosi Desa membuat sarana lokal, artshop menyusun script 
 promosi yang 

bisa 
fasilitas lokal untuk menjadi 

 menampilkan dan 
landscape 

acuan pengambilan 

 sebagian besar  video. Video akan 
 sisi Sukarara  mencakup informasi 
 dalam bentuk  desa secara umum 
 video.  seperti pusat 
   pemerintahan, 
   kerajinan-kerajinan 
   dan potensi-potensi 
   lain di desa yang 
   memungkinkan 
   untuk ditampilkan. 

3 Pembuatan kalender pembuatan Perangkat Tim KKN-T akan 
event kalender event ini desa, menggali event- 
 bertujuan untuk Pokdarwis, event yang rutin 
 meningkatkan Dan para dilaksanakan oleh 
 awareness Pelaku usaha Desa Sukarara 
 masyarakat tenun kemudian akan 
 umum tentang  ditampilkan dalam 
 event-event yang  bentuk kalender dan 
 diselenggarakan  pelaksanaannya 
 di Sukarara  yang rutin. 

4 Pembuatan Paket 
Wisata 

Sebagai atraksi 
lain yaitu sesuatu 
untuk dilakukan 
(something to do) 

Guide lokal, 
pokdar wis 
dan artshop 

Kegiatan dilakukan oleh 
wisatawan dan dipandu 
oleh pemandu di artshop 
terkait. Kegiatan meliputi 
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dan bisa menjadi 
kenangan bagi 
wisatawan 

persiapan- persiapan dalam 
menenun, dari mulai 
pemilihan benang, 
pewarnaan, hingga 
menenun. 

5 Pembuatan Sosial 
Media Desa Wisata 

Sebagai media 
promosi dan 
penyebaran 
informasi lewat 
online tentang 
kegiatan 
kepariwisataan 
Desa Sukarara. 

Pokdarwis Sosial media dibuat oleh 
tim KKNT dan akan 
dioperasikan oleh 
Pokdarwis Subahnale, 
akan dimuat informasi dan 
promosi tentang 
Desa Wisata Sukarara. 

6 Pelatihan pembuatan 
e-commerce 

Pelatihan bagi 
para pengrajin 
tenun untuk 
membuat akun e- 
commerce 
(WhatsApp 
Bussines dan 
Tiktok Shop) 

Pengrajin 
tenun, 
pemilik 
artshop 
,pokdarw is 
dan ibu-ibu 
kader 

Kegiatan ini dilakukan 
untuk membantu para 
pengrajin tenun untuk 
membuat dan 
mengoperasikan akun e-
commerce untuk 
melakukan 
penjualan secara online. 

7 Event Bazar Tenun Membantu 
promosi dan 
pengembangan 
produk 

Pengerajin 
tenun, umkm 
tenun, 
wisatawan 

Event bazaar tenun ini di 
inisiasi oleh pokdarwis 
dan dilaksanakan 
berkolaborasi antara 
KKNT dengan 
pokdarwis. 

8 Event Sukarara 
Songket Karnaval 

Bertujuan untuk 
branding tingkat 
lanjut dengan 
jangkauan pasar 
yang lebih luas. 

Masyarakat 
lokal 

Event Sukarara Songket 
Karnaval semua pengrajin 
tenun. Berlokasi di jalan 
raya tenun sukarara dan 
dihadiri kurang 
lebih 1.000 orang 

9 Penataan Destinasi Bertujuan untuk 
tetap menjaga 
kebersihan 
destinasi 

Masyarak at 
lokal 

Tim KKNT akan 
melakukan 
pembersihan di area-
area sekitar ArtShop 
dan jalan 
utama dan mengajak 
masyarakat sekitar 
untuk tetap menjaga 
kebersihan. 

10 Penanaman bibit 
pohon tabebuya dan 
Ketapang kencana 

Bertujuan untuk 
melakukan 
penghijauan 

Masyara kat 
lokal dan 
perangk at 

Penanaman bibit pohon 
dilakukan di sepanjang 
jalan utama yaitu jl. 
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sekaligus 
memunculkan 
nilai estetika di 
sekitar titik 
penanaman 

desa Tenun Sukarara untuk 
memunculkan nilai 
estetika di sekitar area 
tersebut dan untuk tujuan 
penghijauan. 

11 Pasar Malam Sebagai wadah 
bagi para UMKM 
di segala bidang 
untuk dapat 
melakukan 
penjualan dengan 
volume lebih 
tinggi serta 
sebagai 
penggerak 
ekonomi 
seterusnya 

Masyarakat 
lokal dan 
pelaku 
umkm 

Kegiatan ini 
dilakukan setiap 
rabu sore hingga 
malam, dengan 
anggota UMKM 
Desa Sukarara 
sebagai 
pedagangnya. 

12 Pelatihan design dan 
digital marketing 

Pelatihan bagi 
para pengrajin 
tenun untuk 
membuat Materi- 
materi promosi 
sederhana untuk 
promosi di 
sosmed. 

Pengrajin 
tenun 

Kegiatan ini 
dilakukan untuk 
membantu para 
pengrajin tenun 
untuk membuat 
materi promosi 
untuk melakukan 
penjualan secara 
online. 

13 Festival Ecoprint 
Muktesa 2022 

Sebagai acara 
puncak 
pelatihan 
ecoprint yang 
telah 
dilaksnakan 5 
bulan 
sebelumnya 
oleh mahasiswa 
unram yang 
kemudian 
berkolaborasi 
dengan 
mahasiswa 
KKNT Desa 
Sukarara untuk 
menyelenggara
k 
an event ecoprint 

Masyara kat 
loka dan 
pelaku 
umkm 

Para peserta pelatihan 
Ecoprint membawa 
produk hasil karya mereka 
yang berupa mukenah, 
baju, celana, tas, tumbler, 
sepatu dan barang fashion 
lainnya sebagai produk 
untuk dipamerkan dalam 
bazaar. 
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muktesa. 
14 Mengajar Bahasa 

inggris untuk sekolah 
dasar 

Bertujuan untuk 
menumbuhkan 
minat anak-anak 
serta menjadi 
penggerak untuk 
belajar Bahasa 
inggris untuk 
menopang 
kegiatan 
pariwisata. 

Anak-anak 
SD. 

Tim KKNT 
melakukan kunjungan ke 
Sekolah dasar untuk 
mengajarkan Bahasa 
Inggris untuk pariwisata 
kepada siswa dengan 
metode fun learning. 

15 Pelatihan pembuatan 
produk makanan 
fushion. 

Untuk 
mengangkat nilai 
jual makanan 
lokal sekaligus 
membantu 
meningkatkan 
perekonomian 
masyarakat. 

Ibu PKK Tim KKN-T 
bersama dengan ibu PKK 
Dusun Ketangge bekerja 
sama membuat sebuah 
produk terobosan yang 
dalam proses 
pembuatannya akan 
melibatkan professional 
dari Indonesia Chef 
Association, makanan yang 
akan dibuat adalah jenis 
fushion food kombinasi 
antara makanan khas 
Sukarara dengan makanan 
global 

Lokasi Kegiatan 
Pelaksanaan KKN-T STP Mataram di Desa Sukarara berpusat di Dusun Ketangge dan 

Belong Daye yang merupakan dusun terdekat dengan pusat pemerintahan desa. Dusun ini 
merupakan dusun tempat terdapatnya pengrajin dan pengusaha tenun terbanyak di Desa 
Sukarara. UMKM yang paling aktif juga terdapat di desa ini. Tujuan dipilihnya dusun ini 
adalah diharapkan agar dusun lain yang masih pasif mengelola sumber dayanya dapat 
menjadikan Dusun Ketangge dan Dusun Belong Daye sebagai model atau acuan untuk 
berkembang. 
 
HASIL 
Profil Masyarakat Sasaran 

Desa sukarara ukarara adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Jonggat, 
Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Desa ini sebagian 
besar penduduknya bersuku Sasak. Desa Sukarara adalah nama sebuah desa kecil yang 
sangat indah dan merupakan salah satu pusat kerajinan tenun tradisional yang letaknya di 
Desa Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. Desa 
Sukarara ini sekitar 25 Km dari kota Mataram atau sekitar 30 menit perjalan, dan sekitar 5 
Km dari kota Praya atau 5 menit perjalan dengan menggunakan kendaraan pribadi atau taksi. 
Seperti halnya desa-desa wisata lain yang ada di Pulau Lombok, Desa Sukarara ini 
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mempunyai keunikan budaya yang menarik Salah satunya yaitu rumah tradisional khas Suku 
Sasak. Wisatawan dapat menyaksikan bagaimana kehidupan Suku Sasak pada jaman dahulu, 
Hampir keseluruhan rumah yang ada di desa ini masih terbilang tradisional. Kontruksi 
bagian rumah yang masih menggunakan bahan alam.Untuk dinding rumah masyarakat desa 
ini juga masih menggunakan dinding yang berbahan anyaman bambu. Kemudian, atap rumah 
yang menggunakan alang-alang kering, serta tiang rumah yang menggunakan kayu. Namun, 
meskipun rumah di desa ini masih tergolong rumah tradisional, rumah ini tetap memberikan 
kenyamanan yang layak untuk dihuni. Misalnya, saat terik, rumah ini akan tetap terasa sejuk 
dan juga sebaliknya. Ketika malam hari tiba, rumah ini akan terasa hangat. 

Keunikan selanjutnya yang dimiliki oleh desa ini yaitu mahir menenun merupakan 
syarat wajib wanita untuk menikah. Bagi gadis desa sukarara, syarat wajib layak menikah 
adalah pandai menenun. Sedari kecil para gadis di desa ini sudah pandai menenun. Hal ini 
bertujuan agar para gadis ini tetap melestarikan ketrampilan menenun hingga ke anak cucu. 
Setiap hasil tenun desai ini cukup berbeda dengan desa wisata Lombok lainnya. Desa ini 
menghasilkan tenunan dengan benang emas diantara motif tenunannya. Motif tenun desa ini 
juga memiliki kerumitan yang berbeda dengan motif tenun desa lainnya. Selain itu, hasil 
tenunan di desa ini juga sangat halus dibandingkan desa lainnya. Hal itulah yang membuat 
kain tenun Desa Sukarara memiliki keunikan tersendiri. Namun, terdapat persamaan kain 
tenun desa ini dengan desa lainnya. Persamaan tersebut berupa cara pengerjaannya. Semua 
kain tenun songket dari desai ini dikerjakan dengan tangan dan tanpa bantuan mesin. Salah 
satu motif tenun sukarara yang terkenal ialah motif Subahnale. Dengan adanya potensi 
budaya yang dimiliki desa sukarara, diharapkan dapat dipersiapkan dengan baik, dikemas 
dan dikembangkan menajdi suatu atraksi wisata yang dapat menarik wisatawan berkunjung. 
Oleh karena itu dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat yang diberikan oleh STP 
Mataram kepada Desa Sukarara diharapkan agar mahasiswa-mahasiswa Prodi S1 Pariwisata 
yang tergabung dalam kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Tematik ini sebagai bentuk 
langkah awal untuk terjun langsung ke lapangan untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu 
yang didapatkan pada saat kuliah. 
Luaran Pelaksanaan Pengabdian 

Hasil pelaksanaan pengabdian seperti berikut ini: 
Metode pelaksanaan program kemitraan masyarakat stimulus menggunakan pendekatan  

kolaborasi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dengan  model  pelaksanaan 

menggunakan lokakarya, demonstrasi, dan forum group diskusi dengan tahapan sebagai berikut: 

Tahap I preparation (pesiapan) merupakan awal dari dimulainya program kemitraan 

masyarakat stimulus untuk menemukenali permasalahan yang dihadapi mitra, sehingga identifikasi 

permasalah yang mendesak sebagai prioritas. Pada tahap ini team akan menggali potensi, 

pengolahan informasi yang bisa diangkat dalam implementasi program nantinya. Untuk 

mendapatkan informasi tersebut dilaukan dengan pendekatan observasi dan wawancara. 

Berikut adalah foto kegiatan persiapan: 
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Gambar 1. Pembersihan Lokasi kegiatan 

Tahap II operation (pelaksanaan)  pada tahap ini team bersama mitra (ibu-ibu) telah 

menetapkan program yang akan dijadikan sebagai kegiatan  dalam  penguatan  melalui lokakarya  

dengan metode pelatihan, ceramah dan diskusi interaktif. Mengemas kain tenun songket  melalui 

kegiatan bimtek  dan pendapingan pemasaran produk hasil dan Forum Grup Diskusi (FGD) dalam 

rangka pengenalan desa Sukarara yang menjadi desa wisata di lombok tengah. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan  
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Pembuatan logo desa wisata 
 

Pembuatan kalender event 
 

Pembuatan Paket Wisata 
 

   

Carrnaval  Pasar Malam Carnaval jalan santai 

Gambar 3. Bentuk Promosi Kain Tenun 

 

Berikut adalah produk kain tenun yang akan di promosikan dan beberapa kegiatana: 
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Gambar 4. Team Pelaksana kegiatan Pengabdian dan kain tenun di salah satu Art 

Shop di Desa Sukarare 

Tahap III recomendation pada tahap ini team mengevaluasi terhadap kegiatan  yang telah 

dilakukan, disamping  juga untuk melihat keberhasilan  program yang dilaksanakan untuk 

perbaikan program berikut paling tidak ada solusi yang bisa di tawarkan kepada mitra dalam upaya 

pengembangan kedepan.  

 

Pada masyarakat telah memberikan peningkatan pendapatan bagi pelaku industri 
dengan membuat handmade dari limbah kain batik. Hal ini berhubungan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan sebanyak 68 %   mengalami peningkatan 
dalam pendapatan keuangan.  

Sebagaimana yang disampaikan Susanti Sularso, (Suara Merauke, 2017)  bahwa 
keterampilan dan kreatifitas dapat meningkatkan ekonomi keluarga. Disampaikan pula 
bahwa segala bentuk kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perorangan maupun 
berkelompok  dan dari hasil swadaya maupun mendapat bantuan dari pihak luar (baik 
pemerintah maupun swasta) itu adalah sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan 
keluarga dan sekaligus dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera. 

Pengabdian kepada masyarakat yang berlokasi di desa sukarare dikemas dengan 
model terstruktur dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan pelatihan pembuatan 
handmade bermacam-macam jenis produk yang berbahan limbah kain batik. Topik ini dipilih 
karena kegiatan pelatihan pembuatan handmade berbahan limbah kain batik dapat 
meningkatkan kreatifitas dan keterampilan warga.. Kegiatan yang dilakukan ini diharapkan 
dapat memberikan tambahan ilmu dan dapat  menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat 
bahwa limbah kain yang tidak dipergunakan juga memiliki nilai jual  apabila dimanfaatkan 
dengan keterampilan dari  tanggan-tangan yang kreatif dan inovatif untuk dapat mengubah 
kain perca sehingga menjadi hasil barang yang memiliki nillai jual dan  bernilai ekonomis. 
Dengan hasil ini menumbuhkan keterampilan dan  muncul kreatifitas serta berbagai inovasi 
yang dimiliki oleh masyarakat kemudian dapat membuka suatu  lapangan kerja bagi diri 
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sendiri dan keluarga serta bagi masyarakat. Sehingga akan meningkatkan pendapatan 
keuangan keluarga. 

Pemanfaatan limbah kain batik ini diharapkan juga berkontribusi pada lingkungan 
yang bersih karena sisa-sisa kain jahitan (kain perca/limbah) masih bisa dimanfaatkan 
sebagai produk yang memiliki nilai estetika dan bernilai jual tinggi. Misalkan pembuatan tas, 
baju, celemek ataupun bantal kursi membutuhkan bahan kain batik sisa yang 
dikombinasikan  dengan bahan kainlainnya ditambah dengan aksesoris lain untuk 
mempercantik tampilan.  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dikhususkan untuk 
ibu-ibu yang mempunyai keterampilan menjahit juga kepada ibu rumah tangga yang 
memiliki kemauan untuk belajar berinovasi. Dengan mampu membuat produksi handmade 
yang kreatif dan inovatif pasti dapat membuka peluang untuk menjadi pengusaha baru. 
Pembuatan handmade berbahan limbah kain batik ini butuh kreativitas untuk 
mengkombinasi sisa kain batik dengan bahan kain yang lainnya sehingga akan menghasilkan 
produk yang unik dan menarik, sehingga nantinya menghasilkan produk dalam jumlah yang 
banyak dan dapat dijual di masyarakat dan akhirnya menjadi sumber penghasilan.  

Hasil produksi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “pengelolaan 
limbah kain batik sebagai produk handmade”  dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan rangkain proses kegiatan KKN-T STP Mataram tahun 2022 di Desa 
Sukarara Kecamatan Jonggat yang telah di laksanakan selama 60 hari, yaitu sejak 24 Oktober 
hingga 24 Desember 2022, dapat disimpulkan bahwa; 

1. Desa sukarara merupakan desa wisata dengan keberadaan produk kain tenun 
tertua di Lombok Tengah, dan memiliki pengrajin tenun berjumlah 3.601 orang 
dari total jumlah penduduk sebesar 10.068 orang yang artinya, mata pencaharian 
penduduknya di dominasi oleh penenun. 

2. Melihat perkembangan Desa Sukarara terkini menggambarkan bahwa keadaan 
ekonomi masyarakat belum bisa dikatakan bergantung pada pariwisata, karena 
produk kain tenun yang diproduksi langsung oleh masyarakat hanya dipasarkan 
melalui artshop dan dipasarkan secara pribadi di lingkungan sehingga dinilai 
belum mendapat manfaat yang maksimal dari pariwisata. 

3. Pemerintah Desa Sukarara dan mayarakat Desa Sukarara merasa sangat terbantu 
dengan adanya program KKN Tematik ini, dikarenakan potensi yang dimiliki 
khususnya kain tenun yang ada di Desa Sukarara dapat dimaksimalkan promosinya 
dan mulai diperluas pasarnya melalui pemasaran dan promosi secara online. 

4. Dengan adanya program KKN-T di Desa Sukarara dapat membantu pengembangan 
dan perencanaan kepariwisataan untuk kedepannya, karena disiplin ilmu yang 
sesuai dengan kondisi desa yang sangat perlu dikembangkan. 

 
SARAN 

Adapun saran yang ingin kami sampaikan berdasarkan pengalaman lapangan 
yang kami dapat saat KKN, antara lain: 

1. Penentuan lokasi penempatan KKN harus di survey lebih dalam terlebih dahulu, 
untuk dapat menentukan lokasi yang direncanakan sudah sesuai atau belum dengan 
kebutuhan pengabdian mahasiswa KKN, sebaiknya lokasi-lokasi yang diambil 
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merupakan Desa yang baru merintis dan sedang dalam proses perencanaan 
pariwisatanya, bukan memilih desa wisata yang sudah maju, sehingga mahasiswa bisa 
menerapkan ilmu yang sudah didapatkan saat perkuliahan dengan maksimal. 

2. Selanjutnya, saran bagi Desa Sukarara sebagai lokasi KKN sebaiknya lebih 
menguatkan sinergi dengan pokdarwis dan stakeholder lainnya untuk mendiskusikan 
dan melaksanakan program-program kepariwisataan di Desa Sukarara. Selain itu, 
penggalian potensi Desa Sukarara masih harus terus dilakukan supaya ada atraksi lain 
yang dapat di angkat sehingga memungkinkan untuk Desa Sukarara meningkatkan 
manfaat pariwisata bagi perekonomian, serta sebagai branding yang dapat 
menaikkan volume kunjungan wisatawan lokal maupun mancanegara untuk dapat 
menaikkan juga volume penjualan produk oleh-oleh yaitu kain tenun. 

3. Saran yang terakhir ditujukan bagi calon mahasiswa KKN periode selanjutnya di Desa 
Sukarara untuk dapat membaca laporan ini dengan seksama dan melanjutkan 
program-program yang direncanakan oleh Tim KKNT tahun 2022 agar program yang 
telah direncanakan tersebut bisa terlaksana. 
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